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ABSTRAK 

 

Rahman Hafiz (2018) : Tinjauan Status Gizi dan Kebugaran Jasmani 

Peserta Didik SD Negeri 19 Tanjung Durian 

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan 

 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di lapangan, peneliti 

menemukan bahwa status gizi dan kebugaran jasmani yang dimiliki oleh peserta 

didik di SD Negeri 19 Tanjung Durian Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir 

Selatan masih belum seperti yang diharapkan. Namun, hal ini barulah observasi 

atau pengamatan sementara yang peneliti lakukan terhadap peserta didik tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan: “Tinjauan Status Gizi dan 

Kebugaran Jasmani Peserta Didik SD Negeri 19 Tanjung Durian Kecamatan 

Bayang Kabupaten Pesisir Selatan”. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 19 Tanjung 

Durian Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. didik. Sedangkan sampel 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V sebanyak 19 orang. Data di 

analisis menggunakan teknik analisis deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan peneliti 

menemukan bahwa: 1) Tingkat Status Gizi dan kebugaran jasmani yang dimiliki 

peserta didik berada pada klasifikasi “Baik” dengan angka 14,63. 2) Status gizi 

yang dimiliki peserta didik berada pada klasifikasi “Kurang” dengan angka 18.65.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan komponen penting yang harus dimiliki oleh 

suatu negara. Melalui pendidikan diharapkan mampu menciptakan sumber 

daya manusia yang dapat memajukan suatu bangsa, tidak terkecuali Indonesia. 

Pendidikan yang dilaksanakan memiliki tujuan luhur yang hendak dicapai. 

Mengenai tujuan dan fungsi dari pendidikan ini dijelaskan dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada Bab II Pasal 3 yang berrbunyi: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Berdasarkan kutipan dari undang-undang di atas, jelaslah bahwa 

dengan digalakanya pendidikan nasional diharapkan mampu diciptakan mausia 

yang berilmu, mandiri, bertanggung jawab dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Agar dapat berjalan dengan semestinya, fungsi dan tujuan dari 

Pendidikan Nasional tersebut dilaksanakan melalui jenjang pendidikan yang 

terstruktur dengan baik dan diterapkan dalam setiap mata pelajaran yang 

diajarkan, tidak terkecuali pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan (PJOK) di jenjang sekolah dasar. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) suatu proses 

perubahan tingkah laku individu atau kelompok dalam usaha pendewasaan 
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sikap seseorang, melalui upaya pengajaran dan pelatihan yang dalam hal ini 

proses atau aktivitas gerak jasmani itu sendiri. Suherman (2000: 22) 

menyatakan bahwa: 

“Pengertian pendidikan jasmani dapat dilihat dari dua sudut pandang, 

yaitu pandangan tradisional dan pandangan modern, pandangan 

tradisional manusia terdiri dari dua komponen utama yang dapat 

dipilah–pilah yaitu jasmani dan rohani (dikotomi). Oleh karena itu, 

pendidikan jasmani diartikan sebagai proses pendidikan untuk 

keselarasan antara tumbuhnya badan dan perkembangan jiwa. 

Pandangan modern menganggap manusia sebagai satu kesatuan yang 

utuh (holistik). Oleh karena itu, pendidikan jasmani adalah proses 

pendidikan melalui aktivitas jasmani dan sekaligus merupakan proses 

pendidikan untuk meningkatkan kemampuan jasmani”. 

 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan mata 

pelajaran yang dipandang sebagai pelajaran yang paling kompleks dan 

seimbang. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran Pendiidkan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) peserta didik diajarkan agar cakap secara 

afketif, psikomotor dan kognitif. Intinya, mata pelajaran ini mencangkup 

kesemua aspek yang arus dimiliki oleh seiarng individu. Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan merupakan program pengajaran yang sangat penting 

dalam pembentukan kebugaran/kesegaran para siswa. Pembelajaran olahraga 

dan kesehatan diharapkan dapat mengarahkan siswa untuk dapat beraktivitas 

olahraga agar tercipta generasi yang sehat dan kuat. Berolahraga itu 

menyenangkan sehingga pola pengajarannya diarahkan untuk membimbing 

siswa dalam melakukan aktivitas jasmani di sekolah. Selain itu siswa diajarkan 

pula bagaimana mempraktikkan kebiasaan hidup sehat dalam kegiatan sehari-

hari. 
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Setiap manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari memerlukan 

kondisi jasmani yang baik. Tingkat kebugaran jasmani seseorang akan 

berpengaruh terhadap kesiapan fisik maupun pikiran untuk sanggup menerima 

beban kerja. Menurut Giriwijoyo ( 2002:23) bahwa: “Kebugaran jasmani 

adalah keadaan kemampuan jasmani yang dapat menyesuaikan fungsi alat alat 

tubuhnya terhadap tugas jasmani tertentu atau terhadap keadaan lingkungan 

yang harus diatasi dengan cara yang efisien, tanpa kelelahan yang berlebihan 

dan telah pulih sempurna sebelum datang tugas yang sama pada esok harinya”. 

Hal ini juga berlaku bagi siswa, di mana seorang siswa mempunyai 

tugas belajar. Tugas belajar tersebut akan dapat dilaksanakan dengan baik 

apabila siswa mempunyai tingkat kebugaran jasmani yang baik. Siswa dengan 

tingkat kebugaran jasmani yang baik akan mampu melaksanakan aktivitas 

belajarnya dengan lancar. Siswa tidak akan mudah lelah sehingga akan mudah 

untuk menerima materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Hal ini akan 

memperlancar pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah. Kebugaran 

jasmani dapat dimiliki oleh siswa dengan berbagai macam usaha. Di antaranya 

adalah dengan melakukan aktivitas jasmani olahraga yang teratur. Selain itu 

juga harus didukung dengan mengkonsumsi makanan yang bergizi untuk 

memenuhi kebutuhan gizi dalam tubuh.   

Kenyataan yang terjadi di lapangan sangat sedikit orang tua yang 

memperhatikan kebugaran jasmani anaknya. Orang tua kurang mengetahui 

manfaat kebugaran jasmani bagi kelancaran proses belajar anak. Orangtua juga 

cenderung membiarkan anaknya melakukan kebiasaan hidup yang tidak sehat, 
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seperti jajan sembarangan. Selain itu kemudahan fasilitas yang berkembang 

dewasa ini juga berpengaruh pada tingkat kebugaran jasmani anak. Jarak 

sekolah yang relatif jauh membuat banyak orangtua yang tidak membiarkan 

anaknya untuk berangkat sendiri ke sekolah sehingga mereka mengantar dan 

menjemput anak ke sekolah. Selain itu banyak juga anak yang pergi ke sekolah 

dengan menggunakan angkutan umum. Hal ini akan mengurangi aktivitas 

gerak tubuh anak, dimana anak akan aktif bergerak apabila dia berangkat 

sekolah sendiri dengan naik sepeda atau jalan kaki. Kebugaran jasmani adalah 

kondisi jasmani yang bersangkut-paut dengan kemampuan dan 

kesanggupannya berfungsi dalam pekerjaan secara optimal dan efisien.  

Kebugaran jasmani erat kaitannya dengan kegiatan manusia 

melakukan pekerjaan dan bergerak. Seseorang akan mampu berfikir dengan 

optimal dan memiliki kinerja yang baik apabila memiliki kebugaran yang baik, 

dengan kebugaran seseorang tidak mudah lelah. Kebugaran jasmani yang 

dibutuhkan manusia untuk bergerak dan melakukan pekerjaan bagi setiap 

individu tidak sama, sesuai dengan gerak dan pekerjaan yang dilakukan. 

Kebugaran jasmani yang dibutuhkan oleh seorang anak berbeda dengan yang 

dibutuhkan dengan orang dewasa, dan tingkat kebutuhan jasmani itu sangat 

individual, semakin tinggi aktivitas seseorang semakin besar pula kebugaran 

jasamani yang dibutuhkan.  

Keuntungan dari aktivitas jasmani bagi siswa adalah meningkatkan 

jasmani siswa yang diyakini akan meningkatkan kemampuan akademis siswa. 

Kesegaran jasmani dapat diartikan suatu kondisi seseorang dimana setelah 
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melakukan aktivitas yang berat tidak mengalami kelelahan yang berarti, artinya 

masih memiliki energi untuk melakukan aktivitas yang lainnya. Kebugaran 

jasmani yang dimiliki oleh seorang peserta didik dipengaruhi oleh banyak 

faktor, diantaranya adalah makanan, faktor istirahat dan genetik. Hal ini sejalan 

dengan yang dijelaskan oleh Erminawati (2009 : 4) bahwa: “Kesegaran jasmani 

pada umumnya dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal adalah sesuatu yang sudah terdapat dalam 

tubuh seseorang yang bersifat menetap misalnya genetik, umur, jenis kelamin”. 

Pekik (2004 : 7) turut menjelaskan bahwa: “Untuk mendapatkan kesegaran   

jasmani yang memadai diperlukan perencanaan sistematik melalui pemahaman 

pola hidup sehat bagi semua lapisan masyarakat, meliputi: makan, istirahat dan 

olahraga”. 

Faktor kecukupan gizi adalah hal yang paling penting yang 

mempengaruhi kebugaran jasmani seorang peserta didik. Peserta didik yang 

asupan gizinya diperhatikan dan dicukupi oleh orang tuanya biassanya akan 

memiliki tingkat kebugaran jasmani. Peserta didik yang demikian ini akan 

memiliki cadangan energi yang lebih banyak untuk melakukan aktivitas fisik 

tanpa merasakan kelelahan yang berarti. Hal sebaliknya akna terjadi pada 

peserta didik yang kecukupan gizinya tidak terpenuhi. Peserta didik ini akan 

memiliki kandungan energi yang sedikit, dan biasanya akan sangat mudah 

mengalami kelelahan saat melakukan aktivitas yang lumayan berat. Jika hal 

seperti ini terjadi, tentulah tidak baik bagi peserta didik tersebut dan lebih jauh 
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juga akan berpengaruh pada prestasi di sekolah. Oleh karena itu pemenuhan zat 

gizi akan sanagt dibutuhkan oleh seorang peserta didik. 

Faktor genetik atau keturunan adalah hal yang berpengaruh terhadap 

tingkat kebugaran jasmani yang dimiliki oleh seorang peserta didik. Seorang 

peserta didik yang memiliki orang tua dengan kondii fisik yang bagus biasanya 

akan diwariskan kepada pesert didik tersebut. Namun ada pula peserta didik 

yang memiliki orang tua dengan penyakit bawaan yang tidak memungkinkan 

anaknya untuk dapat melakukan aktivitas yang memerlukan banyak energi. 

Tentu saja hal ini akan sangat berpengaruh terhadap kebuagraan jassmani yang 

dimiliki oleh anak tersebut. Misalnya saja seorang anak yang memiliki orang 

tua dengan penyakit asma, maka penyakit tersebut secara otomatis akan 

ditirunkan kepada anaknya. Seperti yang kita ketahui seorang yang memiliki 

penyakit asma tidak bisa dipaksakan untuk melakukan aktivitas fisik yang 

banyak, karena akan membuat penyakit asma yang diderita oleh peserta didik 

tersebut menjadi kambuh dan bisa membahayakan jiwanya. 

Istirahat dibutuhkan oleh setiap individu untuk merelaksasi otot-otot 

agar bisa digunakan dengan maksimal setelah melakukan istirahat. Setiap 

individu membutuhkan waktu beristirahat anatara 7 sampai dengan 8 jam. 

Peserta didik yang mendapatkan waktu istirahat yang tepat biasanya akan 

memiliki tingkat kebugaran jasmani yang lebih baik. Dikarenakan ia memiliki 

waktu istirahat yang pas dan cukup untuk memulihkan keadaan tubuhnya. 

Sebaliknya peserta didik yang kurang istirahat akan memiliki tingkat 

kebugaran jasmani yang lebih rendah, dikarenakan otot dan organ belum 
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mendapatkan waktu beristirahat yang cukup sebelum melakukan aktivitass 

kembali. 

Tingkat kebugaran jasmani antara orang dewasa dan anak-anak 

tidaklah sama. Salah satunya adalah masalah umur. Semakin tua seseorang 

maka fungsi organ dan ototnya akan semakin melemah, hal ini menyebabkan 

tingkat kebugaran jasmaninya mulai menurun perlahan. Orang dengan usia 

yang lanjut sudah tidak mampu lagi melakukan aktivitas-aktivitas yang berat. 

Usia emas atau yang biasa dimaksud dengan golden age adalah pada rentang 

usia 17 tahun sampai 

Lingkungan adalah tempat di mana seseorang tinggal dalam waktu 

lama. Dalam hal ini tentunya menyangkut lingkungan fisik serta sosial 

ekonomi. Kondisi lingkungan, pekerjaan, kebiasaan hidup sehari-hari, keadaan 

ekonomi. Semua ini akan dapat berpengaruh terhadap kesegaran jasmani 

seseorang. Semakin baik lingkungan tempat tinggal seorang peserta didik amka 

akan semakin bai tigkat kebigaran jasmani yang dimiliki oleh anak tersebut. 

Sebaliknya, jika seorang peserta didik tinggal dilingkungan yang tidak peduli 

dengan kebugaran jasmani, maka otomatis anak tersebut akan ikut terpengaruh 

dengan gaya hidup yang demikian. Tentunya hal ini bukanlah sesuatu yang 

baik bagi perkembangan fisik dan kesehatan peserta didik tersebut. 

Pendidikan orang tua dari seorang peserta didik berpengaruh terhadap 

kebugaran jasmani yang dimiliki oleh seorang anak. Biasanya orang tua yang 

memiliki pendidikan yang baik, juga akan paham dengan yang dimaksud 

dengan kebugaran jasmani. Mereka akan berusahan untuk menjaga kebugaran 
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jasmani yang dimiliki oleh anaknnya dengan berbagai macam cara, salah 

satunya dengan pemenuhan gizi serta mengatur pola hidup anaknya agar lebih 

sehat. Berbeda dengan orang tua yang memiliki tingkat pengetahuan yang lebih 

rendah, mereka cenderung acuh tak acuh terhadap pemenuhan gizi anaknya 

yang juga akan brpengaruh terhadap tingkat kebugaran jasmani sang anak.  

Faktor ekonomi keluarga juga turut mempengaruhi kebugaran jasmnai 

yang dimiliki. Jika orang tua dari seorang peserta didik memiliki kecukupan 

atau kemapanan dalam hal finansial, maka beliau akan berusaha memenuhi gizi 

anak agar kondisi fisiknya selalu terjaga. Namun apabila seorang peserta didik 

memiliki orang tua dengan status ekonomi yang kurang baik, akan 

mengakibatkan gizi anak kurang terpenuhi dan berdampak padad kebugaran 

jasmani yang dimiliki oleh peserta didik.  

SD Negeri 19 Tanjung Durian Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir 

Selatan merupakan salah satu sekolah dasar yang ada di Kecamatan Bayang. 

Sekolah ini memiliki jumlah peserta didik sebanyak 103 orang yang terdiri dari 

kelas I sampai dengan kelas VI. Peneliti telah melakukan observasi di sekolah 

ini beberapa waktu lalu. Selain itu peneliti juga telah melakukan wawancara 

dengan guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK). Untuk observasi awal peneliti telah melakukan tes terhadap tingkat 

kebugaran jasmani peserta didik di SD Negeri 19 Tanjung Durian Kecamatan 

Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Hasil observasi memperlihatkan dari 19 

orang peserta didik yang peneliti berikan tes TKJI, hanya sebanayk 3 orang 
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saja yang memiliki kebugaran jasmani pada klasifikasi “Baik”, 9 orang berada 

pada klasifikasi “Sedang” dan selebihnya pada klasifikasi “Kurang”. 

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut peneliti menemukan 

bahwa peserta didik di sekolah ini memang memiliki tingkat kebugaran 

jasmani yang rendah. Hal ini dapat terlihat pada saat proses pembelajaran, 

khususnya pada mata mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK). Disini kebanyakan peserta didik terlihat cepat kelelahan 

dan kurang bersemangat selama menjalani proses pembelajaran mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) ini. Semangat belajar dan 

kondisi tubuh yang bugar hanya mampu mereka pertahankan hanya padda 

menit-menit awal saja. Setelah itu mereka sudah tidak mampu lagi mengikuti 

proses pembelajaran yang kebanyakan praktek. Berdasarkan hal tersebut, maka 

peneliti tertark untuk meneliti lebih lanjut mengenai “Tinjauan Status Gizi dan 

Kebugaran Jasmani Peserta Didik di SD Negeri 19 Tanjung Durian Kecamatan 

Bayang Kabupaten Pesisir Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun masalah yang terindetifikasi dalam latar belakang yang telah 

dijelaskan di atas adalah sebagai berikut: 

1. Faktor gizi  

2. Faktor keturunan 

3. Faktor waktu istirahat 

4. Faktor umur 

5. Faktor jenis kelamin 

6. Faktor lingkungan 
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7. Faktor pendidikan orang tua 

8. Faktor ekonomi keluarga 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikassi masalah yang telah 

dijelaskan di atas, maka dikarenakan keterbatasan pengetahuan, ilmu, waktu 

dan dana maka penelitian ini peneliti batasi pada:  

1. Status gizi 

2. Kebugaran jasmani 

D. Perumusan Masalah 

Setelah masalah dalam penelitian dibatasi agar mendapatakan 

pengerucutan dalam penelitian yang akan dilakukan, kemudian peneliti 

merumuskan masalah yang akan diteliti. Adapun rumusan massalahnya adalah: 

“Bagaimanakah status gizi dan kebugaran jasmani Peserta Didik di SD Negeri 

19 Tanjung Durian Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latara belakang, identifikasi, pembatasasn serta 

perumusan masalah yang telah di jelaskan sebelumnya, adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Status gizi yang dimiliki oleh peserta didik di SD Negeri 19 Tanjung Durian 

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan 

2. Kebugaran jasmani yang dimiliki oleh peserta didik di SD Negeri 19 

Tanjung Durian Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains 

pada Jurusan Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai sumbangan pikiran dalam khasanah intelektual bagi mahasiswa 

Program Studi Ilmu Keolahragaan Jurusan Kesehatan dan Rekreasi  

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.  

3. Guru, sebagai bahan masukan untuk melaksanakan tugas secara efektif dan 

efisien dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang setinggi-tingginya. 

4. Hasil temuan ini selanjutnya dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan.  

5. Untuk memperkaya pengetahuan dan pemahaman konsep serta teori 

tentang Status Gizi dan Kebugaran Jasmani Peserta Didik di SD Negeri 19 

Tanjung Durian Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan beberapa 

waktu lalu di SD Negeri 19 Tanjung Durian Kecamatan Bayang Kabupaten 

Pesisir Selatan, bahwa: 

1. Tingkat kebugaran jasmani yang dimiliki oleh peserta didik di SD Negeri 

19 Tanjung Durian Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan 

didapatkan nilai tingkat kebugaran jasmani peserta didik adalah 14,63 

berada pada klasifikasi “Baik”. 

2. Status gizi yang dimiliki oleh peserta didik di SD Negeri 19 Tanjung 

Durian Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan didapatkan 18.65 

yang mana termasuk kedalam klasifikasi “Kurang”. 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah peneliti lakukan 

beberapa waktu lalu, ada pun sasran yang dapat peneliti berikan adalah: 

1. Orang tua 

a. Agar lebih memperhatikan kecukupan gizi yang dikonsumsi oleh 

anaknya, meskipun orang tua tidak memberikan makanan mewah 

seperti ayang atau daging tapi setidaknya memberikan alterbatif 

makanan pengganti yang gizinya sama.  

b. Agar lebih memperhatikan waktu istirahat anak, supaya kebugaran fisik 

sang anak dapat terjaga. 
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c. Agar lebih memperhatikan pola aktivitas anak, misalnya olahraga. 

Karena semakin cukup aktivitas olahraga yang dilakukan akan 

berdampak baik bagi kebugaarn jassmani sang anak 

2. Peserta didik, untuk lebih memperhatikan lagi factor-faktor yang 

memengaruhi kebugaran jasmani yang ia miliki. 
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